BABV
KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Dusun Tutup Ngisor merupakan sebuah Dusun di lereng Gunung
Merapi. Mata pencaharian pokok warga adalah berocok tanam atau sebagai
petani. Sejak tahun 1937 masyarakat Dusun ini mempunyai tradisi khusus yaitu
tradisi ritual Suran yang ditetapkan waktunya satu tahun sekali yaitu setiap
tanggal 13 atau 14 Sura. Tradisi ‘\ ritual Suran ini diselenggarakan dengan
mementaskan pertunjukan kesenian. Kesenian yang wajib dipentaskan untuk
ritual Suran tersebut adalah Wayang Wong dengan lakon khusus Lumbung Tugu
Mas dan Tari Kembar Mayang. Keduanya memikili kesamaan tema yaitu
pemujaan terhadap Allah, Tuhan Sang Pencipta Alam Raya, Dewi Sri dan roh-
roh leluhur lainnya.

Tari Kembar Mayang dijadikan tarian wajib dalam ritual Suran karena
dalam tari ini memiliki banyak makna dan fungsi. Pemberian nama Tari Kembar
Mayang diambil dari istilah Kembar Mayang. Kembar Mayang adalah sebuah
simbol atau lambang untuk melengkapi sesaji upacara pernikahan pengantin
Jawa, berbentuk rangkaian janur, daun-daun kebun dan bunga-bunga kebun yang
ditancapkan dalam pelepah batang pisang dilengkapi dengan parasan degan ijo.
Simbol ini dipakai untuk penolak bala agar prosesi yang sedang berlangsung
dapat lancar dan tidak diganggu oleh makluk jahat. Tari Kembar Mayang adalah
sebuah tarian yang diciptakan oleh I Yoso Soedarmo pada tahun 1970. Tari ini

merupakan komposisi tari kelompok putri berjumlah sembilan orang penari.
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Iringan yang dipakai untuk mengiringi tarian ini adalah Gendhing Ladrang Uga-
Uga Pelog 5. Tata Rias dan Busana mengacu pada Gaya Surakarta, yaitu corectif
make up dengan mempertebal garis-garis wajah, agar dapat menutupi kekurangan
wajah penari. Tata rambut dengan membiarkan rambut terurai dengan memakai
jamang seperti bando berbentuk mahkota. Busana yang dikenakan yaitu: kain
parang, baju rompi warna hijau dari kain saten, sabuk plasmen warna kuning
emas, sampur kuning serta dilengkapi asesoris yaitu gelang kalung dan subang
serta klat bahu. Ragam gerak tarian ini ~menyerupai ragam gerak tari gaya
Surakarta dan Yogyakarta. Berkaitan dengan sebuah namanya, Tari Kembar
Mayang bermakna sebagai sebuah pemujaan terhadap Dewi Sri. Hal ini Dewi Sri
berwujud Pengantin Sri ( sajen ritual Suran yang berupa untaian padi ) yang
melambangkan proses regenerasi dalam daur kehidupan pertanian di Dusun Tutup
Ngisor.

Tari Kembar Mayang memiliki peran yang sangat penting dalam tradisi
ritual Suran. Tradisi Suran adalah sebagai ungkapan syukur dan pemujaan
terhadap Tuhan Sang Pencipta Alam dan  roh-roh leluhur atau danyang.,
diantaranya roh Mbah Kutup sebagai cikal bakal Dusun Tutup Ngisor dan roh
Dewi Sri atau Dewi Padi yang juga disebut Dewi Kemakmuran yang dapat

melindunggi Dusun Tutup Ngisor.
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Dari hasil analisis dapat disimpulkan bahwa fungsi Tari Kembar Mayang
adalah sebagai berikut.
1. Sebagai wahana ckspresi ritus religius
a. Tari untuk peribadatan kepada Tuhan Sang Pencipta Alam ( Allah ) serta
pemujaan kepada para danyang ( di antaranya Dewi Sri ) atau roh leluhur yaitu
Roh Mbah Kutup yang diyakini warga sebagai cikal bakal Dusun Tutup Ngisor.
Peribadatan ini bagi masyarakat Tutup Ngisor untuk memohon perlindungan dan
berkah, sehingga Tari Kembar Mayang ini pada dasarnya untuk:
1). Tari untuk Tolak bala keselamatan dari bahaya meletusnya Gunung
Merapi.
2). Tari untuk tolak bala dari hama tanaman atau upacara kesuburan tanaman
dan tanah.
3). Tari untuk tolak bala terhadap wabah penyakit, untuk penyembuhan.
b. Tari sebagai pusaka
2. Tari sebagai wahana ekspresi sekuler
a. Tari sebagai ikatan solidaritas masyarakat
1). Hiburan sosial dan tontonan.
2). Mencari berkah

b. Tari sebagai apresiasi estetik.
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B. Saran

Tradisi Swuran di Tutup Ngisor adalah salah satu kebudayaan masyarakat
yang dapat memperkaya keanekaragaman budaya Indonesia, sehingga tradisi
Suran ini harus tetap dilestarikan.

Tari Kembar Mayang di pentaskan tiap setahun sekali yaitu pada tanggal 13
atau 14 Suro dalam acara ritual Suran. Warga mempunyai cukup waktu untuk
mempersiapkanya seperti, belajar menarikan tarian ini agar di dalam pentasnya
dapat menguasai teknik dan tampil lebih baik, apalagi setiap tahunya pasti ada
penari yang baru pertama kali ikut pentas,atau mempunyai kemampuan dasar
menarinnya sangat minim. Dengan memberikan bentuk penyajian pertunjukan
Tari Kembar Mayang yang lebih menarik setiap tahunnya, hal ini dapat membuat
Padepokan Tjipto Boedojo atau Dusun Tutup Ngisor semakin terkenal karena

memiliki kesenian yang bernilai estetis tinggi.
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